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Abstract

The aim of this study was to determine the direct and indirect relationships between
exogenous variables on endogenous between school’s culture, employee’s motivation and
commitment to the performance of the principal’s tasks. The background of this study
begins with the discovery of a variety issues regarding the performance of the junior high
school’s principal in Pesisir Selatan that the problem is dominated by the culture of
school, work motivation, and commitment to the task.

This research belongs to quantitative through path analysis approach. Population
in this research is 70 principals of junior high school in Pesisir Selatan. The samples in
this study were selected by using random sampling techniques. Samples obtained from the
randomization are 59. Data were collected through questionnaires and analyzed using
analysis Product Moment analysis by using SPSS version 16.

Findings prove that: (1) there is influence of culture (X1) on the performance of
school’s principals (Y) by 75.8%, (2) there is influence of work motivation (X2) on the
performance of school’s principals (Y) by 51.9%;, (3) there is influence of task commitment
(X3) on the performance of school’s principals (Y) by 49.5%; (4) there is a direct effect of
school’s culture (X1) to task commitment (X3) by 37.7%, (5) there is a direct effect of work
motivation (X2) to task commitment (X3) by 8.79%, (6) there is no direct effect of school’s
culture (X1) of the principal’s performance (Y) via the task commitment (X3) by 37.16 %;
and (7) there is no direct effect of work motivation (X2) on the performance of school’s
principals (Y) via the task commitment (X3) by 44.6%.

Keywords: School’s Culture, Work Motivation, Task Commitment, Principal’s
Performance.

Pendahuluan

Dengan adanya peraturan undang-undang mengenai pendidikan, diharapkan proses
pembelajaran yang terjadi di seluruh pelosok dapat berjalan dengan baik dan saling keterkaitan
dengan psikologi daerah dan peserta didik dari masing-masing daerah dengan tidak menyimpang
dari standar pendidikan.

Jika pendidikan telah dilaksanakan sesuai dengan yang diarahkan, tentu kualitas pendidikan
akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Keberhasilan dari aplikasi sistem pendidikan tersebut
akan terlihat dari kualitas siswa yang dapat dibuktikan dari hasil belajar, karakter siswa maupun
keahlian yang dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran yang bersangkutan.

Oleh karena itu, sangat ditekankan kepada semua pelaksana pendidikan untuk dapat merancang
dan merencanakan proses pendidikan sesuai dengan dengan standar pendidikan dan sesuai juga
dengan karakteristik daerah dan siswa. Salah satu pelaksana pendidikan yang memiliki pengaruh
yang besar adalah kepala sekolah.
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Adapun tugas-tugas kepala sekolah yang disebutkan dalam PPTK Diknas tahun 2016, yang
diidentifikasikan oleh Dit.Tendik (2009:17), memberikan 12 kompetensi seorang pemimpin
sekolah, yaitu (1) mengartikulasikan pentingnya visi, misi, dan tujuan sekolah yang menekankan
pada pembelajaran, (2) mengarahkan dan membimbing pengembangan kurikulum, (3)
membimbing pengembangan dan perbaikan proses belajar mengajar yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran serta pengelolaan kelas, (4) mengevaluasi kinerja guru dan
mengembangnya, (5) membangun komunitas pembelajaran, (6) menerapkan kepemimpinan
visioner dan situasional, (7) melayani kegiatan siswa, (8) melakukan perbaikan secara terus
menerus, (9) menerapkan karakteristik kepala sekolah efektif, (10) memotivasi, mempengaruhi,
dan mendukung prakarsa, kreativitas, inovasi, dan inisiasi pengembangan pembelajaran, (11)
membangun teamwork yang kompak dan (12) menginspirasi dan memberi contoh.

Tidak semua kepala sekolah dapat melaksanakan tugas dan kewajiban dengan baik, hal ini
lah yang mempengaruhi rendahnya kinerja kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, dalam menciptakan kualitas ada beberapa faktor yang mempengaruhi (1) kualitas
pendidikan dan latar belakang kepala sekolah. (2) komitmen tugas (3) komunikasi interpersonal (4)
gaya kepemimpinan.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru SMP Kabupaten Pesisir Selatan
(wawancara 12 September 2017), teridentifikasi hal-hal yang belum terwujudnya peran kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, di antaranya adalah kurangnya
komunikasi yang baik antara para pendidik dan semua warga sekolah dengan kepala sekolah
sehingga terdapat beberapa program sekolah yang tidak tercapai sesuai dengan rancangan yang
telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya para guru dan beberapa karyawan yang
ditemui kurang menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik, termasuk kurang dipatuhinya
peraturan sekolah, guru yang sering terlambat datang sekolah, dan guru yang tidak melaksanakan
proses belajar mengajar (PBM) sesuai dengan waktu dan ketentuan yang berlaku serta kurang
adanya evaluasi yang efektif dan berkelanjutan terhadap perkembangan siswa, baik dari segi
kognitif, afektif maupun psikomotor.

Sama halnya dengan guru, permasalahan kinerja kepala sekolah juga dapat dilihat dari
aspek siswa. Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang kepala sekolah di
kabupaten tersebut, bahwa masih banyak siswa yang kurang mematuhi peraturan sekolah. Hal ini
terlihat dari banyaknya siswa yang kurang mematuhi peraturan sekolah, siswa sering terlambat,
kurang disiplin, tidak mengikuti PBM dengan baik serta kurangnya partisipasi siswa dalam
menciptakan lingkungan dan iklim sekolah yang baik.

Permasalahan ini juga disampaikan oleh kepala SMPN 2 Tarusan yang menyatakan bahwa
siswa juga termasuk faktor yang penting bagi kepala sekolah untuk menciptakan kualitas kinerja
kepala sekolah yang baik. Menurut penuturan kepala sekolah tersebut, pernah terjadi banyaknya
siswa yang kurang peduli dengan lingkungan sekolah, siswa bermasalah, kemudian tidak disiplin
yang terus terjadi.

Selain itu, mantan kepala SMPN 1 Painan Kabupaten Pesisir Selatan juga
mengidentifikasikan hal-hal yang menghambat kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya adalah
manajemen organisasi sekolah, kurangnya campur tangan lembaga-lembaga yang seharusnya
memberikan pengaruh ke sekolah.

Di samping itu, keterangan dari beberapa orang guru SMP Pesisir Selatan menerangkan
bahwa permasalahan yang dihadapkan sekolah dalam menciptakan lingkungan sekolah yang baik
adalah kurangnya komitmen kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya.

Sesuai dengan wawancara peneliti dengan salah seorang guru (wawancara tanggal 12
September 2017) yang menyatakan bahwa jarangnya kepala sekolah menanyakan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan guru, khususnya kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilakukan. Selain itu,
banyak kepala sekolah yang jarang mengikuti kegiatan-kegiatan sekolah seperti mengikuti kuliah
tujuh menit (kultum) dan upacara bendera.
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Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan ternyata kinerja kepala sekolah SMP
Kabupaten Pesisir Selatan belum sesuai dengan yang diharapkan, berdasarkan pengamatan peneliti
dan wawancara dengan pengawas masih terdapat permasalahan-permasalahan kepala sekolah,
antara lain: (1) Kurang mampunya kepala sekolah menjabarkan visi ke dalam misi target mutu, (2)
Kurang mampunya kepala sekolah merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai, (3)
Kurang mampunya kepala sekolah menganalisis tantangan, peluang, kekuatan dan kelemahan
sekolah, (4) Kurang mampunya kepala sekolah membuat rencana kerja tahunan untuk pelaksanaan
mutu, (5) Kurang bertanggung jawab atau ragu-ragu dalam pengambilan keputusan, (6) Kurang
melibatkan guru, komite dalam pengambilan keputusan, (7) Kurangnya komunikasi untuk
menciptakan dukungan intensif dari orang tua peserta didik dan masyarakat, (8) Kurangnya peran
kepala sekolah dalam menjaga dan memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan, (9) Kurang
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta didik., (10) Kurang bertanggung
jawab atas perencanaan partisipatif mengenai pelaksanaan kurikulum, (11) Kurangnya
melaksanakan dan merumuskan program supervisi serta memanfaatkan hasil supervisi untuk
meningkatkan kinerja sekolah, (12) Kurang memberikan teladan dan merumuskan program dan
menjaga nama baik, profesi dan kedudukan sesuai yang diamanahkan kepadanya, (13) Kurangnya
pengembangan, penyebarluasan dan pelaksanaan visi sekolah, (14) Kurangnya kredibiltas kepala
sekolah.

Sebagai pemimpin, sedikit saja kesalahan yang dilakukan oleh kepala sekolah, akan
berdampak langsung terhadap manajemen sekolah. Kepala sekolah yang memiliki karakter
semena-mena ataupun selalu mementingkan urusan pribadi, akan mendorong warga sekolah
lainnya untuk bersikap sama. Selain itu, kepala sekolah yang kurang disiplin serta tidak melakukan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya, akan membuat warga sekolah yang lain pun melakukan
hal yang sama, terutama siswa. Siswa merupakan sasaran pendidikan yang akan diberikan
wawasan, keterampilan dan contoh yang baik. kepala sekolah dan guru yang memberikan contoh
yang tidak baik kepada siswa akan langsung mempengaruhi pandangan dan sikap siswa. oleh
karena itu, sebagai pelaksana pendidikan, hendaknya kepala sekolah harus bisa memberikan contoh
tauladan dan mampu mengajak guru untuk dapat bersikap sebagai seorang pendidik.

Buruknya lingkungan sekolah yang didapati siswa akan mempengaruhi kualitas siswa itu
sendiri. Hal ini disebabkan bahwa kepala sekolah yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik
akan menghasilkan kualitas sekolah yang tidak baik pula. Lebih parahnya lagi, buruknya kinerja
kepala sekolah akan mempengaruhi Kinerja guru. Guru yang kurang dapat mengeksploitasi
kemampuannya dengan maksimal akan mempengaruhi proses pembelajaran yang diberikan ke
siswa. sehingga, dapat disimpulkan bahwa kualitas siswa akan buruk jika kepala sekolah ataupun
guru tidak menjalankan tugasnya dengan baik. oleh karena itu, pentingnya meningkatkan kualitas
kinerja dan kepemimpinan kepala sekolah. seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa masih
banyaknya ditemui kepala sekolah yang kurang kompeten dalam menjalankan tugas. Sehingga,
banyaknya dampak negatif yang dihasilakan dari keadaan ini. Salah satunya adalah pada hasil
belajar siswa. Sesuai dengan wawancara peneliti dengan salah satu kepala SMP Kabupaten Pesisir
Selatan (wawancara 8 Agustus 2017) yang menyatakan bahwa masih banyaknya kelas yang rata-
rata kelasnya masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Hal ini terlihat dari rekap
penilaian hasil belajar MID siswa kelas Il semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 : Rekap Rata-Rata Hasil Belajar MID Siswa Semester Ganjil 2015/2016 Tahun
Ajaran 2016/2017 Kabupaten Pesisir Selatan
(untuk semua mata pelajaran)

No Kecamatan Sekolah Jumlah Mata Rata-Rata
Pelajaran
1 | Tarusan SMPN 1 Tarusan 14 67,89
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SMPN 3 Tarusan 14 70,66
SMPN 7 Tarusan 13 68,77
SMPN 2 Lengayang 14 70,77
2 | Lengayang SMPN 4 Lengayang 14 65,88
SMPN 5 Lengayang 14 65,78
3 Sutra SMPN 1 Sutra 13 67,88
SMPN 2 Sutra 13 70,88
4 | Pancung Soal SMPN 1 Pancung 14 75,66
SMPN 4 Pancung 14 60,77

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan, 2016

Dari data di atas, diketahui bahwa masih rendahnya kualitas pendidikan siswa yang terlihat
dari masih banyaknya nilai rata-rata siswa kelas 111 semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013 yang
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh daerah sebesar 70, ternyata ada 4 (empat) sekolah yang memperoleh nilai rata-rata
di atas KKM, yaitu SMPN 3 Tarusan, SMPN 2 Lengayang, SMPN 2 Sutera dan SMPN 1 Pancung.
Sedangkan, jumlah sekolah yang memperoleh nilai rata-rata di bawah KKM berjumlah 6 (enam)
sekolah, yaitu SMPN 1 Tarusan, SMPN 7 Tarusan, SMPN 4 Lengayang, SMPN 5 Lengayang,
SMPN 1 Sutra, dan SMPN 4 Pancung. Gambaran dari data tersebut memberikan penjelasan bahwa
masih banyaknya sekolah yang belum mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang merupakan
permasalahan mendasar dalam dunia pendidikan yang perlu untuk ditindaklanjuti.

Perolehan angka ini belum bisa dijadikan tolak ukur untuk menyimpulkan bahwa SMP
Kabupaten Pesisir Selatan belum mampu meraih tujuan pendidikan karena data di atas baru
sepuluh (10) sekolah yang digambarkan dari tujuh puluh (70) sekolah yang akan diteiti. Oleh
karena itu, agar lebih jelasnya gambaran kualitas pendidikan, peneliti telah berhasil mendapatkan
data rata-rata hasil belajar siswa kelas Ill tahun ajaran 2016/2017 untuk semua mata pelajaran
yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 : Rekap Hasil UAS Siswa SMPN Kabupaten Pesisir Selatan Semester Genap Tahun
Ajaran 2015/2016 (Untuk Semua Mata Pelajaran)

No Kecamatan Jumlah Rata-Rata Hasil
Sekolah Belajar Siswa
1 | Tarusan 9 72,66
2 | Bayang 4 70,88
3 | Bayang Utara 3 68,99
4 | IV Jurai 7 70,67
5 | Batang Kapas 4 65,88
6 | Sutra 7 68,99
7 | Lengayang 6 70,99
8 Ranah Pesisir 4 65,77
9 | Linggo Sari Baganti 6 66,88
10 | Pancung Soal 8 70,88
11 | Basa IV Balai 4 65,77
12 | Lunang Silaut 8 60,88
Jumlah 70 -

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan, 2016
Untuk melihat gambaran hasil belajar siswa secara umum, peneliti mengelompokkan rata-
rata hasil belajar siswa berdasarkan kecamatan di mana masing-masing kecamatan memperoleh
rata-rata hasil belajar seperti yang terlihat pada tabel di atas. Dari data di atas, diketahui bahwa
masih rendahnya kualitas pendidikan SMP Kabupaten Pesisir Selatan yang terlihat dari masih
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banyaknya nilai rata-rata siswa kelas 111 semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017 yang berada di
bawah KKM. Berdasarkan KKM yang ditetapkan oleh daerah sebesar 70, maka ada sebanyak 7
(tujuh) kecamatan yang perolehan nilai rata-ratanya di bawah KKM, yaitu Kecamatan Bayang
Utara, Batang Kapas, Sutra, Ranah Pesisir, Linggo Sari Baganti, Basa IV Balai, Lunang Silaut.
Sedangkan, hanya sebanyak 5 (lima) kecamatan yang perolehan nilai rata-ratanya di atas KKM,
yaitu Kecamatan Tarusan, Bayang, IV Jurai, Lengayang dan Pancung Soal.

Gambaran dari data tersebut memberikan penjelasan bahwa SMP Kabupaten Pesisir
Selatan belum mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang merupakan permasalahan mendasar
dalam dunia pendidikan yang perlu untuk ditindaklanjuti. Dari 12 kecamatan yang tersebar di
Kabupaten Pesisir Selatan, terdapat 7 kecamatan yang hasil belajar siswa bermasalah dan hanya 5
kecamatan yang hasil belajar siswa telah sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa secara keseluruhan, pelaksanaan proses pembelajaran SMP Kabupaten Pesisir
belum terlaksana secara optimal yang terlihat dari permasalahan hasil belajar siswa seperti yang
digambarkan di atas. Oleh karena itu, permasalahan mengenai hasil belajar ini perlu mendapat
perhatian terutama para pengawas dan pelaksana pendidikan.

Selain permasalahan mengenai hasil belajar di atas, permasalahan siswa yang lainnya
terlihat dari terdapatnya siswa yang keluar dari sekolah dengan alasan tertentu atau yang disebut
dengan Drop Out (DO). Dari observasi dan pencatatan lapangan yang peneliti lakukan pada tanggal
9 Agustus 2016 terdapat rekap siswa yang keluar dari sekolah sebagai berikut:

Tabel 3 : Daftar Siswa yang DO Tahun Ajaran 2015/2016

No

Kecamatan

Sekolah

Jumlah Siswa
DO

1

Tarusan

SMPN 1

2

Bayang

SMPN 3

4

IV Jurai

SMPN 2

SMPN 3

Batang Kapas

SMPN 3

Sutra

SMPN 2

SMPN 4

SMPN 6

Lengayang

SMPN 5

SMPN 6

Ranah Pesisir

SMPN 3

SMPN 4

Linggo Sari Baganti

SMPN 1

SMPN 2

SMPN 3

SMPN 4

SMPN 6

10

Pancung Soal

SMPN 1

SMPN 2

SMPN 3

SMPN 5

11

Basa IV Balai

SMPN 2

WIRFRINPFRPIOININIAEARERNIOOOIRIERPAWWWIEARNOIN

12

Lunang Silaut

SMPN 1

[EEN
w

SMPN 2

I

SMPN 3

H
o
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\ | SMPN5 5
Jumlah 113

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan, 2016

Dari data di atas, dapat digambarkan bahwa banyaknya siswa yang drop out (DO) selama
empat (4) tahun terakhir. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, diketahui sebanyak 113 siswa
yang yang keluar dari sekolah sebelum pada waktunya. Angka ini merupakan angka yang tinggi.
Hal ini juga merupakan masalah bagi SMP Kabupaten Pesisir Selatan. Berdasarkan permasalahan
di atas, maka dikatakan bahwa adanya faktor-faktor pendorong siswa untuk memilih memutuskan
pendidikannya tanpa menunggu ujian akhir nasional atau yang disebut dengan UN. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan salah seorang guru mata pelajaran di salah satu SMPN Kecamatan 1V
Jurai (wawancara tanggal 12 Agustus 2016) yang menyatakan bahwa “penyebab yang paling
dominan terjadi terhadap siswa menghentikan pendidikannya adalah kurangnya dorongan orang tua
untuk memotivasi anak dalam melanjutkan pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa orang tua
kurang mengerti tentang arti pentingnya pendidikan bagi anak”.

Jelas di sini terlihat bahwa rendahnya keinginan masyarakat untuk memberikan pendidikan
yang baik kepada anaknya. Sama halnya dengan yang disampaikan oleh salah seorang masyarakat
Kecamatan Bayang Utara (wawancara 14 Agustus 2016) yang menyatakan bahwa “oleh karena
rendahnya pergerakan ekonomi masyarakat, menyebabkan anak dituntut untuk dapat bekerja dalam
rangka membantu keluarga sehingga banyak anak yang sedang duduk di bangku sekolah segera
menghentikan pendidikannya”. Dari permasalahan di atas, terlihat bahwa faktor ekonomi
merupakan salah satu terjadinya DO di SMP Kabupaten Pesisir Selatan.

Permasalahan-permasalahan yang disebut di atas merupakan masalah yang sangat serius
dan jika dibiarkan akan memberikan dampak negatif terhadap kualitas pendidikan bahkan
menjatuhkan pandangan masyarakat terhadap sekolah yang bersangkutan. Salah satu resiko dari
banyaknya masalah di sekolah adalah keinginan masyarakat yang awalnya ingin memasuki
anaknya di sekolah tersebut akan berkurang. Sehingga minat masyarakat terhadap sekolah akan
rendah. Hal ini memberikan gambaran negatif untuk sekolah. seperti hasil wawancara peneliti
dengan beberapa masyarakat (wawancara 12 Agustus 2016) yang mengatakan bahwa “kami akan
memasukkan anak kami ke sekolah yang memiliki prestasi”. Jelas di sini terlihat bahwa prestasi
sekolah sangat mempengaruhi seseorang untuk bergabung dengan sekolah tersebut.

Selain itu, dalam wawancara tersebut (wawancara 12 Agustus 2016) juga disebutkan
bahwa adanya keinginan masyarakat untuk memasukkan anaknya ke sekolah yang tidak hanya
memberikan pengatahuan dan wawasan kepada anak mereka, akan tetapi ke sekolah yang mampu
memberikan perubahan dan peningkatan siswa dalam hal kemampuan, keterampilan dan
berkarakter. Dapat diperkirakan jika sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah yang kurang
menjalankan perannya sebagai pemimpin akan menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk
memilih sekolah tersebut. Oleh karena itu, sebelum permasalahan ini meluas dan terjadi juga di
sekolah - sekolah lainnya, maka perlu diadakan suatu tindakan dalam rangka meminimalkan
permasalahan ini, terutama upaya untuk memperbaiki kinerja kepala sekolah yang berperan dalam
memberikan contoh yang baik, memimpin, merevisi, merencanakan dan mengevaluasi.

Metode

Penelitian ini merupakan metode penelitian kuantitatif melalui pendekatan Path Analisis.
Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya
adalah budaya sekolah, motivasi kerja dan komitmen tugas sedangkan variabel terikatnya adalah
Kinerja Kepala Sekolah.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kepala SMP Kabupaten Pesisir Selatan yang
berjumlah 70 orang. Pengambilan sampel populasi penelitian ini dipilih dengan menggunakan
teknik stratified proposional random sampling. Berdasarkan hasil perhitungan dan pembulatan,
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besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 73 orang. Penarikan sampel sebanyak 73 orang dari
populasi dilakukan secara acak melalui undian. Hal ini dilakukan untuk memberi peluang yang
sama bagi semua individu dijadikan sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner)
dengan model skala Likert. Dan data penelitian ini dianalisis dengan teknik korelasi dan regresi
untuk melihat seberapa besar kontribusi komitmen guru dan supervisi kepala sekolah terhadap
Pelaksanaan Tugas guru di SD Negeri Kecamatan Tanjung Raya. Untuk menganalisis hubungan
antara variabel bebas( independent variabel) dan variabel tak bebas (dependent variabel) dalam
penelitian ini adalah dengan bantuan komputer dengan program Statiscal Product and Service
Solutions (SPSS) for windows versi 16.0.

Hasil Penelitian

a. Terdapat pengaruh budaya (X1) terhadap kinerja kepala sekolah (Y) sebesar 75,8%.

b. Terdapat pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja kepala sekolah () sebesar 51,9%.

c. Terdapat pengaruh komitmen tugas (X3) terhadap kinerja kepala sekolah (Y) sebsar
49,5%.

d. Terdapat pengaruh langsung budaya sekolah (X1) terhadap komitmen tugas (X3) sebesar
37,7%.

e. Terdapat pengaruh langsung dari motivasi kerja (X2) terhadap komitmen tugas (X3)
sebesar 8,79%.

f. Terdapat pengaruh tidak langsung budaya sekolah (X1) terhadap Kinerja Kepala Sekolah
(YY) melalui Komitmen Tugas (X3) sebesar 37,16%

g. Terdapat pengaruh tidak langsung Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Kepala Sekolah
(YY) melalui Komitmen Tugas (X3) sebesar 44,6%

Pembahasan
a. Kontribusi Budaya Sekolah terhadap Kinerja Kepala Sekolah

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi langsung
variabel budaya sekolah (X;) terhadap variable kinerja kepala sekolah (Y) vyaitu sebesar
75,8%. Artinya semakin baik budaya sekolah, maka kinerja kepala sekolah akan meningkat.
Sebaliknya, semakin rendah budaya sekolah, maka semakin rendah pula kinerja kepala sekolah
yang dimilikinya. Dengan demikian terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja kepala
sekolah.

b. Kontribusi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Kepala Sekolah

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi langsung
variabel motivasi kerja (X;) terhadap kinerja kepala sekolah (Y) yaitu sebesar 51,9%. Artinya,
semakin baik motivasi kerja, maka akan semakin tinggi kinerja kepala sekolah. Sebaliknya,
semakin rendah motivasi kerja, maka kinerja kepala sekolah semakin rendah pula. Dengan
demikian terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja terhadap kinerja kepala sekolah.
¢. Kontribusi Komitmen Tugas terhadap Kinerja Kepala Sekolah

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi langsung
variabel komitmen tugas (X3) terhadap kinerja kepala sekolah (Y) yaitu sebesar 49,5%.
Artinya, semakin tinggi komitmen tugas yang dimiliki kepala sekolah, maka kinerja kepala
sekolah akan meningkat. Sebaliknya, semakin rendah komitmen tugas, maka kinerja kepala
sekolah semakin rendah pula.

Dengan demikian terdapat hubungan yang positif antara komitmen tugas kepala
sekolah terhadap kinerja kepala sekolah.

d. Kontribusi Budaya Sekolah terhadap Komitmen Tugas
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi langsung
variabel budaya sekolah (X;) terhadap komitmen tugas (Xs) yaitu sebesar 37,7%. Artinya,
semakin baik budaya sekolah maka akan semakin tinggi komitmen tugas kepala sekolah.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan budaya sekolah terhadap komitmen
tugas kepala sekolah
e. Kontribusi Motivasi Kerja terhadap Komitmen Tugas

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa terdapat kontribusi langsung
variabel motivasi kerja (X,) terhadap komitmen tugas (X3) yaitu sebesar 77,3%. Artinya,
semakin tinggi motivasi kerja kepala sekolah maka akan semakin tinggi pula komitmen tugas
kepala sekolah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan motivasi kerja
terhadap komitmen tugas kepala sekolah
f. Kontribusi Budaya Sekolah terhadap Kinerja Kepala Sekolah melalui Komitmen

Tugas

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa terdapat kontribusi tidak langsung
variabel budaya sekolah (X;) terhadap kinerja kepala sekolah (Y) melalui komitmen tugas
(X3) yaitu sebesar 37,6%. Budaya sekolah berpengaruh terhadap komitmen tugas, sedangkan

kinerja kepala sekolah akan meningkatkan apabila komitmen tugas meningkat pula. Sehingga
dapat dikatakan terdapat hubungan tidak langsung antara budaya sekolah terhadap kinerja
kepala sekolah melalui komitmen tugas.

g. Kontribusi motivasi kerja terhadap kinerja kepala sekolah melalui komitmen tugas

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa terdapat kontribusi tidak langsung
variabel motivasi kejra (X,) terhadap kinerja kepala sekolah (YY) melalui komitmen tugas (Xs)
yaitu sebesar 44,6%. Motivasi kerja berpengaruh terhadap komitmen tugas, sedangkan kinerja
kepala sekolah akan meningkatkan apabila komitmen tugas meningkat pula. Sehingga dapat
dikatakan terdapat hubungan tidak langsung antara motivasi kerja terhadap kinerja kepala
sekolah melalui komitmen tugas.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Terdapat pengaruh budaya (X1) terhadap kinerja kepala sekolah (Y) sebesar 75,8%.

b. Terdapat pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja kepala sekolah () sebesar
51,9%.

c. Terdapat pengaruh komitmen tugas (X3) terhadap kinerja kepala sekolah () sebsar
49,5%.

d. Terdapat pengaruh langsung budaya sekolah (X1) terhadap komitmen tugas (X3)
sebesar 37,7%.

e. Terdapat pengaruh langsung dari motivasi kerja (X2) terhadap komitmen tugas (X3)
sebesar 8,79%.

f. Terdapat pengaruh tidak langsung budaya sekolah (X1) terhadap Kinerja Kepala Sekolah
(Y) melalui Komitmen Tugas (X3) sebesar 37,16%

g. Terdapat pengaruh tidak langsung Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Kepala Sekolah
(Y) melalui Komitmen Tugas (X3) sebesar 44,6%
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